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Abstrak

Cash flow statement is a report that provides information about the company's cash
receipts and payments during a certain period. The report is useful to the ability of a
company to obtain a net cash inflows in the future, estimating the company's ability to pay
debt and dividends, to evaluate the company's need for external financing, equalize the
difference between net income reported in the cash and non-cash from investing activities
and financing during the period. Cash flow statement explains changes in cash a company
during the period. When companies invest in short-term investments are highly liquid, the
report describes the changes during the period in terms of cash and equivalents. The
research looked at the components of cash flow ability to predict future dividends. The
results showed operating cash inflows and outflows surgery can predict future cash flows.

1.1. Latar Belakang

Perekonomian dunia terus mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Perkembangan yang terjadi diantaranya adalah kemajuan dibidang keuangan dan investasi.
Dunia usaha menuntut adanya informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bisnis. Untuk memperoleh informasi yang berguna bagi para pelaku bisnis,
akuntansi ikut berperan dalam menyediakan informasi yang diperlukan. Laporan keuangan
adalah salah satu sumber informasi yang mengkomunikasikan keadaan keuangan dari hasil
operasi perusahaan pada periode tertentu kepada berbagai pihak yang berkepentingan.

Komponen laporan keuangan salah satunya adalah laporan aliran kas. Arus kas
merupakan penerimaan kas dan pembayaran kas (pengeluaran kas). Laporan arus kas
melaporkan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang digolongkan sesuai dengan kegiatan
utama: operasi, investasi, dan pembelanjaan. Laporan tersebut melaporkan arus kas masuk
bersih atau setara kas keluar bersih dari setiap kegiatan dan untuk semua kegiatan usaha.
Penelitian Suadi (1998) telah menunjukkan bahwa laporan arus kas dapat digunakan
sebagai prediksi jumlah pembayaran dividen yang terjadi dalam satu tahun setelah
terbitnya laporan kas tersebut. Dengan demikian laporan arus kas dapat bermanfaat dalam
memprediksi pembayaran dividen. Pelaporan arus kas menggunakan dua metode yaitu
metode langsung dan metode tidak langsung menurut IAI (2009:PSAK No.2). Metode
langsung menujukkan komponen penerimaan dan pengeluaran kas seperti penerimaan kas
dari pelanggan, dan pengeluaran kas untuk dibayarkan ke pemasok dan karyawan..

Salah satu komponen penting laporan keuangan adalah laporan arus kas. laporan
arus kas merupakan laporan yang penting setelah neraca dan laporan laba/rugi. Laporan
arus kas menyediakan informasi mengenai perubahan kas dan setara kas yang terjadi pada
suatu periode tertentu. Laporan arus kas mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan, dari mana kas tersebut diperoleh dan kas tersebut dibelanjakan. Laporan arus
kas merupakan laporan yang menyediakan informasi mengenai penerimaan dan
pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu. Laporan tersebut berguna untuk
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kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh arus kas masuk bersih dimasa
mendatang, memperkirakan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dan deviden,
mengevaluasi kebutuhan perusahaan akan pembiayaan eksternal, menyamakan perbedaan
antara laba bersih yang dilaporkan dalam kas dan non-kas dari kegiatan investasi dan
pembiayaan selama periode tersebut. Laporan arus kas menjelaskan perubahan dalam kas
sebuah perusahaan selama satu periode. Bila perusahaan berinvestasi dalam investasi
jangka pendek yang sangat likuid, laporan tersebut menjelaskan perubahan selama periode
tersebut dalam hal kas dan ekivalennya.

Arus kas merupakan penerimaan kas dan pembayaran kas (pengeluaran kas).
Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang digolongkan
sesuai dengan kegiatan utama entitas : operasi, investasi, pendanaan. Laporan tersebut
melaporkan arus kas masuk bersih atau arus kas keluar bersih dari setiap kegiatan dan
untuk semua kegiatan usaha. Horngren dan Harison terjemahan Dewo ef a/.(1993). Dalam
PSAK No. 2 (2009) dinyatakan bahwa laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama
periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktifitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Perbedaan penyajian laporan arus kas antara metode langsung dan metode tidak langsung
terletak pada penyajian arus kas berasal dari kegiatan operasi. Dengan metode langsung,
arus kas dari kegiatan operasional dirinci menjadi arus kas masuk dan arus kas keluar.
Arus kas masuk dan keluar dirinci lebih lanjut dalam beberapa jenis penerimaan atau
pengeluaran kas. Sementara itu dengan metode tidak langsung, arus kas dari operasional
ditentukan dengan cara mengoreksi laba bersih yang dilaporkan dilaporan laba rugi dengan
beberapa hal seperti biaya penyusutan, kenaikan asset lancar dan hutang lancar serta
laba/rugi karena pelepasan investasi. Berikut ini diberikan contoh bentuk laporan arus kas
dengan metode langsung dan metode tidak langsung.

Penelitian ini melihat kemampuan komponen arus kas metode langsung lebih
akurat dari pada model komponen arus kas metode tidak langsung untuk memprediksi
dividen masa depan.

Konsep deviden dan prediksi
- Deviden

Kebijakan deviden merupakan kebijakan yang berkenaan dengan keputusan
pembagian laba keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan (Heriningsih, 2007).
Keseluruhan laba tersebut dapat dibagikan kepada pemegang saham, atau seluruh laba
akan ditahan untuk investasi dalam perusahaan, atau sebagian dari laba tersebut akan
dibagikan kepada pemegang saham dan sebagian akan ditahan dalam perusahaan.
Keputusan mengenai pembagian laba bersih yang diperoleh perusahaan mempunyai
banyak aspek maupun alternative, antara lain meliputi pembayaran deviden tunai, deviden
saham (stock dividen), pemecahan deviden (Stock split). Salah satu aspek yang utama dari
kebijaksanaan deviden adalah pembayaran deviden tunai (cash dividen) kepada para
pemegang sahamnya. Keputusan tersebut tidak terlepas dari kebijaksanaan lainnya, yaitu
merupakan bagian utama dari fungsi keuangan perusahaan, yaitu kebijaksanaan investasi
dan kebijaksanaan pembelanjaan (Heriningsih, 2007).
- Konsep prediksi

Prediksi merupakan dugaan atau perkiraan mengenai terjadinya suatu kejadian atau
peristiwa di waktu yang akan datang, Supranto (1993) dalam Purwatiningsih (2002).
Prediksi diperlukan karena lingkungan usaha mengandung unsur ketidakpastian. Prediksi
diperlukan dalam rangka mengambil keputusan yang tepat. Prediksi biasanya didasarkan
atas data historis. Prediksi dapat bersifat kualitatif dan kuantitaif. Prediksi kualitatif
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berbentuk bukan angka, sedangkan prediksi kuantitatif berbentuk angka atau bilangan.
Prediksi kuantitatif meliputi prediksi tunggal (Piont Frecast) dan prediksi interval (Interval
prediction). Prediksi tunggal hanya terdiri dari satu nilai, sedangkan prediksi interval
merupakan prediksi yang berupa interval yang dibatasi oleh nilai batas bawah dan batas
atas.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi. Objek
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2011 sampai dengan 2013.

Hasil dan Pembahasan

Pengujian hipotesis model prediksi deviden masa depan dengan komponen arus kas
metode langsung

Pengujian ini menggunakan analisis regresi berganda yaitu analisis yang bertujuan untuk
memodelkan prediksi deviden masa depan dengan komponen arus kas metode langsung,
atau Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui bagaiman variabel dependen dapat
diprediksi melalui variabel independen atau prediktor, baik secara bersama-sama / simultan
maupun secara individu/parsial.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai t hitung untuk Arus kas
masuk operasi diketahui sebesar 1.800 dengan signifikan sebesar 0.078. dan Arus kas
keluar operasi sebesar -0.062 dengan signifikan 0.951. Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian H2 ditolak.

Dari pengujian hipotesis dengan model prediksi deviden masa depan dengan
komponen arus kas metode langsung dapat dijelaskan bahwa didapat R square sebesar
0.063 atau 6.3% dapat diartikan bahwa variabel dependen tidak mampu dijelaskan oleh
variabel tersebut sebesar 6.3%, dapat dikatakan lebih banyak variabel lain yang tidak
diteliti tidak memberikan pengaruh yang lebih besar tehadap prediksi deviden. Pengujian
model dijelaskan arus kas masuk tidak berpengaruh dengan angka 1.800, sedangkan arus
kas keluar tidak berpengaruh signifikan dengan angka -0.062 sehingga dapat dikatakan
arus kas keluar tidak signifikan dikatakan arus kas keluar tidak dapat memprediksi deviden
akan datang.

Berdasarkan pada hasil perhitungan diperoleh angka signifikansi sebesar 0.209.
Dimana angka 0.209 > 0,05, maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada hubungan linear antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Thiono (2005) dan purwanti (2010)
yang menyatakan bahwa arus kas masuk operasi dan arus kas keluar operasi dapat
memprediksi arus kas masa depan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,
dimana arus kas keluar dapat memprediksi deviden masa depan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Purnawanti (2010) meyatakan bahwa arus kas
keluar operasi tidak bisa memprediksi deviden masa depan.

Pengujian hipotesis model prediksi deviden masa depan dengan komponen arus kas
metode tidak langsung.

Pengujian hipotesis ini juga menggunakan analisis regresi berganda yaitu analisis
yang bertujuan untuk memodelkan prediksi deviden masa depan dengan komponen arus
kas metode tidak langsung. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai t
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hitung untuk variabel Laba bersih diketahui sebesar 4.257 dengan signifikan sebesar 0.000,
dan nilai akrual sebesar 7.803 dengan nilai signifikan sebesar 0.000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian H2
diterima.

Model prediksi deviden masa depan dengan komponen arus kas metode tidak
langsung dapat dijelaskan bahwa didapat R Square sebesar 0.886 atau 88.6% dapat
diartikan bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel tersebut sebesar 88.6%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak teliti. Pada pengujian regresi diatas
diperoleh angka 0.061 tetapi laba bersih dapat berpengaruh signifikan dengan angka 0.000,
berbeda dengan jumlah akrual perusahaan tidak berpengaruh signifikan dengan angka
0.000 sehingga dapat dikatakan jumlah perusahaan dapat memprediksi deviden akan
datang.

Berdasarkan pada hasil perhitungan diperoleh angka signifikansi sebesar 0.000.
Dimana angka 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada hubungan linear antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Thiono (2005) dan purwanti (2010)
yang menyatakan bahwa arus kas masuk operasi dan arus kas keluar operasi dapat
memprediksi arus kas masa depan.
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